
Analisis Harga Kopi Arabika Pekan Pertama Oktober 2015 
 

Kopi Arabika, (Periode, 5 Oktober  – 9 Oktober 2015) 
Pada perdagangan pekan pertama Oktober 2015, tren pergerakan harga kopi arabika di bursa 
internasional, terpantau dalam chart berlanjut bergerak naik. Sejurus dengan itu, harga di pasar 
spot Medan, yang dijadikan acuan harga di dalam negeri, juga terpantau bergerak naik 
signifikan.  
 
Pada perdagangan awal pekan, Senin (5/10), harga kopi arabika di ICE Futures New York 
berada pada level US$ 124,30 sen/lbs, kemudian pada akhir pekan bergerak naik dan berada 
pada posisi US$ 128,45 sen/lbs untuk kontrak pelepasan Desember 2015. Demikian juga di 
pasar spot Medan, harga bergerak naik dari awal pekan,Senin (5/10) menjadi Rp 58.000 per kg.  
 
Selanjutnya, pada perdagangan Selasa (6/10), harga kopi arabika berjangka melanjutkan 
kenaikan. Harga bergerak naik dua sesi berturut-turut dan mencapai posisi paling tinggi dalam 
lebih dari 1,5 bulan belakangan. Sehingga harga kopi arabika berjangka naik dipicu tergerusnya 
kurs US$. Terpantau bahwa kurs US$ sempat mengalami penurunan yang ditandai dengan 
turunnya indeks US$ mencapai posisi paling rendah dalam lebih dari 1,5 bulan belakangan. 
 
Dengan demiikian, terdepresiasinya kurs US$ memicu harga komoditas yang diperdagangkan 
dalam mata uang itu menjadi relatif lebih murah bagi para pembeli luar negeri. Dampaknya 
permintaan terhadap komoditas tersebut meningkat. Harga kopi arabika berjangka untuk 
kontrak paling aktif bulan Desember 2015, ditutup menguat signifikan pada posisi US$ 127,55 
sen/lbs, bergerak naik 3,25 sen atau setara dengan 2,61 persen. 
 
Memasuki perdagangan hari ketiga, Rabu (7/10), tampaknya kenaikan harga di bursa 
internasional pada Selasa sebelumnya, belum menstimulasi kenaikan harga kopi arabika di 
pasar spot Medan. Harga kopi arabika justru ditransaksikan pada level Rp 55.550 dari 
sebelumnya Rp 56.713 per kg. 
 
Di bursa ICE Futures New York, tercatat pada Rabu pagi, harga masih bergerak positif. Harga 
komoditas ini naik tiga sesi berturut-turut dipicu aksi short covering yang dilakukan para 
spekulan. Harga kopi arabika memperoleh dukungan dari kondisi cuaca yang kurang 
mendukung pertumbuhan tanaman di kawasan-kawasan penananaman kopi arabika berjangka. 
 
Masih penyebab yang sama pada Selasa sebelumnya, harga kopi arabika berjangka 
mengalami peningkatan akibat melemahnya kurs US$. Namun, kondisi fundamental harga kopi 
arabika sendiri sedang mengarah kepada trend bullish. Produksi kopi arabika di kawasan 
penanaman utama di Brasil mengalami kekeringan yang parah. 
 
Sehingga harga kopi arabika berjangka untuk kontrak pelapasan Desember 2015, bergerak 
menguat signifikan. Harga berakhir pada posisi US$ 128,10  sen/lbs, meningkat sebesar 0,55 
sen atau setara dengan 0,43 persen. 
 
Selanjutnya pada perdagangan Kamis (8/10), ternyata aksi jual mewarnai perdagagan di bursa 
internasional sehingga memicu tekanan harga. Aksi itu disebabkan menguatkan harga kopi 
arabika pada beberapa hari sebelumnya.  
 



Sehingga, harga kopi arabika berjangka berbalik melemah atau retreat setelah reli selama tiga 
sesi berturut-turut. Harga kopi arabika pada Kamis pagi mengalami aksi ambil untung setelah 
sempat mencapai posisi paling tinggi dalam lebih dari 1,5 bulan belakangan. 
 
Tampaknya, harga kopi arabika berjangka mengalami penurunan akibat rebound terbatas yang 
dialami oleh kurs US$. Penguatan nilai tukar US$ tersebut membuat harga komoditas yang 
diperdagangkan dalam mata uang itu menjadi relatif lebih mahal bagi para pembeli luar negeri. 
Dampaknya permintaan terhadap komoditas tersebut mengalami penurunan. Sementara itu, 
harga kopi arabika di pasar spot Medan, pada perdagangan Kamis, terlihat melemah dan 
kemudian berada pada posisi Rp 53.945 per kg. 
 

 
http://www.indiacoffee.org/Market_Info.aspx 

 
Selanjutnya pada perdagangan akhir pekan, atau Jumat (9/10), harga kopi arabika berjangka di 
bursa ICE Futures mengalami rebound signifikan. Mengonfirmasi data Bloomberg, harga 
kembali mengincar level tertinggi tersebut meskipun masih gagal mencapainya. Harga kopi 
arabika berjangka mengalami peningkatan yang cukup kuat didukung depresiasi kurs US$. 
Pada Kamis sore, kurs US$ kembali mencapai posisi paling rendah dalam tiga minggu. 
 
Dengan demikian, tekanan terhadap kurs US$  membuat harga komoditas yang 
diperdagangkan dalam mata uang tersebut relatif lebih murah bagi para pembeli luar negeri. 
Dampaknya permintaan terhadap komoditas tersebut mengalami penurunan. Sehingga, harga 
kopi arabika berjangka untuk kontrak Desember 2015 ditutup naik signifikan 
 
Sehingga, harga berakhir pada posisi US$ 128,45 meningkat sebesar 2,40 sen atau setara 
dengan 1,9 persen. Sementara di pasar spot Medan, acuan harga dalam negeri, tercatat pula 
terdongkrak naik menjadi Rp 58.000 per kg. 
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